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Abstrak 

Seiring berkembangnya tahun kota Semarang memiliki kepadatan penduduk yang 

semakin tinggi. Hal ini memunculkan beberapa permasalahan semakin tingginya tuntutan 

ekonomi yang mengubah pola berfikir masyarakat di Kota Semarang. Oleh karena itu banyak 

ditemukan penduduk perempuan di Semarang yang mempunyai peran dwifungsi untuk 

mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga mereka. Oleh karena itu tempat pendidikan anak 

dan PAUD sangat dibutuhkan untuk menjawab permasalahan tersebut. Sehingga hal tersebut 

juga diharapkan dapat menjawab dan menyesuaikan dengan kebutuhan proses perkembangan 

dan pertumbuhan anak anak di usia tersebut yang cenderung menggunakan panca indera 

mereka dalam proses pembelajaranya. Apabila anak usia dini tidak dilatih kemampuan 

sensorinya atau panca inderanya akan menimbulkan permasalahan oversensitive atau 

undersensitive terhadap semua hal di sekelilingnya. Hal ini menimbulkan anak mempunyai 

permasalahan sensori dan dalam kehidupan sehari-harinya mereka akan kesulitan menerima 

informasi dan beradaptasi dengan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Namun tidak hanya itu saja dikarenakan banyaknya waktu yang mereka habiskan di ruang-

ruang tersebut, mereka membutuhkan ruang atau tempat yang dapat menjaga kesehatan 

mereka namun juga dapat menjawab permasalahan lingkungan yang berkaitan dengan iklim 

dan cuaca di Kota Semarang. Oleh karena itu dalam proses perkembangan anak-anak usia 

pra-sekolah dibutuhkan sebuah tempat yang dapat menjaga kesehatan mereka dan menjawab 

kebutuhan proses perkembangan mereka yang cenderung menggunakan panca indera mereka 

dengan tetap menjaga dan menyesuaikan lingkungan sekitar mereka.  
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